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PEDOMAN TRANSLITERASIARAB-LATIN 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 Ba B Be ب
 Ta T Te ت
 (Tsa ṡ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (Ha H ha (dengan titik di bawah ح
 Kha Kh ka dan ha خ
 Dal D De د
 (Zal Ż zet (dengan titik di atas ذ
 Ra R Er ر
 Za Z Zet ز
 Sin S es س
 Syin Sy es dan ye ش
 (Shad Ṣ es (dengan titik di bawah ص
 (Dhad Ḍ de (dengan titik di bawah ض
 (Tha Ṭ te (dengan titik di bawah ط
 (Dza Ẓ zet (dengan titik di bawah ظ
PEDOMAN TRANSLITERASIARAB-LATIN 
1. Konsonan( lanjutan) 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 
 ain ‘ apostrof terbaik‘ ع
 Gain G eg غ
 Fa F Ef ف
 Qaf Q Qi ق
 kaf  K Ka ك
 Lam L Ei ل
 Mim M Em م
 nun  N En ن
 Wawu W We و
 ha  H Ha ه
 hamzah ’ Apostrof أ
 ya’ Y Ye ي
 
Hamzah yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda(  ). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau 
monoftong dan vokal rangkap atau diftong.Vokal tungggal bahasa Arab yang lambangnya 
berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf  Latin Nama 
 َ◌ Fathah A A 
 ِ◌ Kasrah i I 
 ُ◌ Dammah u U 
 
Vokal rangkap bahasa Arabyang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu : 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 fathah dan ya Ai a dan i َ◌ ي
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama 
 َ◌, ا / ي
 
fathah dan alif 
atau ya 
a a dan garis di 
atas 
 kasrah dan ya i i dan garis di ِ◌ ي
atas 




u dan garis di 
atas 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk ta marbutah ada dua, yaitu: ta marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, yang transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkanta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbutah  








a dan u 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah  atautasydidyang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid ( ّ◌), dalam transliterasinya ini dilambangkan  dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Jika huruf يber-tasydiddi akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah( ِي ), 
maka ia ditransliterasikan seperti huruf maddah(i). 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  (alif lam 
ma’arifah).Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, 
baik ketika ia di ikuti oleh huruf syamsiah Maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak 
mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya.Kata sandang ditulis terpisah dari 
kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
7. Hamzah 
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrop (,) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, 
ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
8. Penelitian Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata,istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah 
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi 
di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), sunnah,khususdanumum.Namun, bila 
kata-katatersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka harus 
ditransliterasi secara utuh. 
9. Lafz al-Jalalah (هللا) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frase nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz a-ljalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. 
10. Huruf  Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf  kapital (All caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf kapital 
berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, 
misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama dari (orang, tempat, bulan) dan 
huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), 
maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf 
awal kata sandangnya.  Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 
tersebut menggunakan huruf kapital (AL-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk  
huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis 









Nama  : Nuralisa Fitra 
Nim  : 50300114065 
Judul : Keberadaan Wisata Hutan Bakau Terhadap Kesejahteraan 
Masyarakat Di Desa Tongke-tongke Kecamatan Sinjai Timur 
Kabupaten Sinjai 
Pokok masalah penelitian ini adalah Keberadaan Wisata Hutan Bakau Terhadap 
Kesejahteraan Masyarakat Di Desa Tongke-tongke Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten 
Sinjai pokok masalah tersebut selanjutnya diuraikan ke dalam beberapa submasalah 
yaitu:.1)Bagaimana Aktifitas Masyarakat Terhadap Keberadaan Wisata Hutan Bakau 
Dalam Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat di Desa Tongke-tongke Kecamatan Sinjai 
Timur Kabupaten Sinjai. 2)Apa Kendala Masyarakat di Lokasi Wisata Hutan Bakau 
Dalam Meningkatkan Kesejahteraannya. 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif 
yang dianggap relevan dengan orientasi penelitian. Penelitian kualitatif adalah prosedur 
penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan perilaku yang diamati. 
 Hasil penelitian yang ditemukan yaitu, keberadaan Wisata Hutan Bakau Terhadap 
Kesejahteraan Masyarakat Berdasarkan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa: (1) 
Aktivitas masyarakat adanya keberadaan wisata hutan bakau dalam Kesejahateraan 
masyarakat ada 3(tiga) yaitu; (a)Pengelolaan Hutan Mangrove (b)Masyarakat Sekitar 
(c)Pengunjung Hutan Mangrove (2)Kendala masyarakat di lokasi wisata hutan bakau 
dalam meningkatkan kesejahteraannya dalam penelitian ini terdapat berbagai macam 
kendala masyarakat dilokasi wisata hutan bakau, kendala tersebut yaitu: (a)Tidak ada 
lahan untuk berdagang (b)Kurangnya kendaraan masyarakat yang ingin berdagang. 
 Implikasinya (1)Diperlunya kepedulian pemerintah dalam mengatasi wisata hutan 
bakau dan dapat meninggalkan kerjasama antara Dinas Pariwisata dan masyarakat Di 
desa Tongke-tongke dalam mengelola Wisata Hutan Bakau. (2)Untuk mencegah 
meluasnya perilaku yang mengancam kelestarian hutan mangrove diperlukan penguatan 








A. Latar Belakang Masalah 
Pariwisata adalah kegiatan rekreasi di luar daerah untuk melepaskan diri dari 
pekerjaan rutin atau mencari suasana lain. Sebagai suatu aktivitas, pariwisata telah 
menjadi bagian penting dari kebutuhan dasar masyarakat maju, dan sebagian kecil 
masyarakat negara berkembang. Kepariwisata saat ini semakin berkembang sejalan 
perubahan-perubahan sosial, budaya, ekonomi, teknologi, dan politik.1 Sebagai suatu 
aktivitas manusia, pariwisata adalah fenomena pergerakan manusia, barang dan jasa 
yang sangat kompleks yang terkait erat dengan organisasi, hubungan-hubungan 
kelembagaan dan individu, kebutuhan layanan, penyediaan kebutuhan layanan dan 
sebagainya. Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 9 Tahun 1990 tentang 
kepariwisataan mendefinisikan wisata, sebagai kegiatan perjalanan yang dilakukan 
oleh seseorang atau sekelompok orang mengunjungi tempat tertentu dengan tujuan 
rekreasi, mengembangkan pribadi atau mempelajari daya tarik wisata yang 
dikunjungi.2 
Berdasarkan pasal 4 Undang-Undang Nomor 10 tahun 2009 dapat diketahui 
bahwa “Penyelenggaraan kepariwisataan ditujukan untuk menambah pendapatan 
nasional, dalam rangka meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran rakyat, 
                                                           
1 Janianton Damanik & Helmut F. Weber, Perencanaan Ekowisata, (C.V ANDI OFFSET), h.  
2 Bungaran Antonius Simanjuntak,et.al.,Sejarah Pariwisata(Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 
Indonesia ,2017),h. 1-2 
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mendorong pembangunan daerah, memperkenalkan dan mendayagunakan obyek dan 
daya tarik wisata di Indonesia serta memupuk rasa cinta tanah air dan mempererat 
persahabatan antar bangsa”3 Perkembangan pariwisata juga akan dapat mendorong 
dan mempercepat pertumbuhan ekonomi. 
Berdasarkan Peraturan Presiden No 73 Tahun 2012 tentang Strategi Nasional 
Pengelolaan Ekosistem Mangrove, ekosistem mangrove adalah kesatuan antara 
komunitas vegetasi mangrove berasosiasi dengan fauna dan mikro organisme 
sehingga dapat tumbuh dan berkembang pada daerah sepanjang pantai, terutama di 
daerah pasang surut, laguna, muara sungai yang terlindungi oleh lumpur berpasir 
dalam membentuk keseimbangan lingkungan hidup berkelanjutan. Perkembangan 
hutan mangrove harus melibatkan masyarakat setempat, hal ini dapat mempengaruhi 
tingkat keberhasilan pengembangan hutan mangrove.4 Oleh karena semakin banyak 
masyarakat yang terlibat, maka semakin meningkat keberhasilan  pengembangan 
hutan mangrove. 
Memberdayakan masyarakat pesisir, dalam pengembangan hutan mangrove, 
maka selain membawa manfaat untuk kelestarian lingkungan juga dapat memberikan 
peluang peningkatan ekonomi masyarakat pesisir yang sebagian besar bekerja sebagai 
nelayan. Masyarakat pesisir dapat diberdayakan untuk mengelola hutan mangrove, 
                                                           
Deddy Prasetya Maha rani, “Pengembangan Potensi Pariwisata” jurnal politik muda. Vol3           
Agustus-Desember @014, 412-421 





Oleh karena ke depan hutan mangrove yang berhasil dikembangkan dapat 
dimanfaatkan sebagai objek wisata. 
Sektor keparawisataan sebagai salah satu sektor yang diharapkan dapat menjadi 
pendukung pembangunan di Kabupaten Sinjai khususnya di Desa Tongke-tongke 
Sinjai Timur, Juga sebagai salah satu sektor yang memiliki peranan yang cukup 
penting dalam pembangunan, peningkatkan devisa, perluasan kesempatan berusaha, 
serta peningkatan pendapatan masyarakat dalam upaya pengembangan dan 
memperluas diversifikasi produk dan kualitas pariwisata yang berbasis pada 
pemberdayaan masyarakat. Selain dari pada itu kesenian, pendidikan, kebudayaan 
daerah dan sumberdaya alam lokal dengan tetap memperhatikan kelestarian 
lingkungan hidup setempat, maka pembangunan sumberdaya alam lokal secara 
konservatif sebagai produk pariwisata potensial seperti penataan obyek wisata bahari 
dengan meningkatkan aksesibilitas wisata potensial dan meningkatkan kemampuan 
lembaga pelayanan publik di daerah melalui peningkatan sumberdaya manusia dan 
penyediaan peraturan terkait dan kondusif bagi pengembangan pariwisata. 
Kabupaten Sinjai, terletak di Jazirah selatan bagian timur Propinsi Sulawesi 
Selatan dengan ibu kotanya Sinjai. Berada pada posisi 50 19' 30" sampai 50 36' 47" 
lintang Selatan dan 1190 48' 30" sampai 1200 0' 0" Bujur Timur dan disebelah Utara 
berbatasan dengan Kabupaten Bone, di sebelah Timur dengan Teluk Bone, di sebelah 
Selatan dengan Kabupaten Bulukumba, dan sebelah Barat dengan Kabupaten Gowa. 
Wilayah administratif terbagi atas 8 Kecamatan, 13 kelurahan, 55 desa, dan 259 
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lingkungan/dusun dengan luas wilayah 819,96 Km2, atau 1,29 persen dari luas 
wilayah daratan Propinsi Sulawesi Selatan. 
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7.963 Jiwa 7,55 km2 4 
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30.421 Jiwa 71,88 km2 12 
Kecamatan 
Sinjai Utara 






31.112 Jiwa 147,30 km2 10 
Berdasarkan situasi Geografis, daerah Kabupaten Sinjai beriklim Sub Tropis. 
Curah hujan rata-rata 2.772 sampai 4.847 milimeter dengan 120 Deep rain pertahun. 
Musim Hujan dimulai Februari s/d Juli dan musim panas mulai Agusutus s/d Oktober 
serta kelembaban mulai November s/d Januari. Sinjai berada pada ketinggian antara 
25 sampai 1.000 meter diatas permukaan laut. Luas daerah 8.1996 Ha, dengan 4,62 
persen berada pada ketinggian 25 m diatas permukaan laut, 9,74 persen berada pada 
ketinggian 100 m diatas permukaan laut, 55,35 persen berada pada ketinggian 100 – 
500 m dari permukaan laut, 21,18 persen berada pada ketinggian 500 – 1000 m dari 
permukaan laut dan 21,18 persen berada pada ketinggian diatas 1000 m dari 
permukaan laut.5 
Kabupaten Sinjai, memiliki garis pantai sepanjang 28 km yang terdiri atas 
wilayah pantai daratan panjang 17 km dan wilayah pulau kurang lebih mencapai 11 
km. Di sepanjang garis pantai terdapat hutan mangrove yang luasnya mencapai 843 
ha pada tahun 2015. Kabupaten Sinjai memiliki potensi dan obyek-obyek parawisata 
yang cukup besar untuk dikembangkan, pengembangan kepariwisataaan di 
Kabupaten Sinjai diarahkan untuk memanfaatkan obyek daya tarik Wisata, salah satu 
parawisata yang ada di Kabupaten Sinjai, yaitu wisata alam hutan bakau (mangrove) 
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terletak di Desa Tongke-tongke Kecamatan Sinjai Timur sekitar tujuh km dari pusat 
Kota Sinjai. Hutan bakau (mangrove) di Desa Tongke-tongke dalam 
perkembangannya telah menjadi obyek wisata yang ramai diminati, baik oleh 
wisatawan nusantara maupun mancanegara, terutama para ilmuan yang gemar 
melakukan penelitian. Desa Tongke-tongke dengan kekayaan hutan bakaunya 
dijuluki sebagai laboratorium bakau Sulawesi Selatan. Pengembangan hutan bakau 
yang berlokasi pada pesisir sebelah timur Kabupaten Sinjai tersebut memiliki luas 
kurang lebih 786 ha yang dikembangkan dengan swadaya masyarakat murni. 
Berkunjung di hutan bakau di Desa Tongke-tongke berarti juga akan dihibur oleh 
aneka suara dari bebunyian dan pekikan satwa dipagi hari disertai pemandanagan 
alam berupa ribuan kelelawar yang bergelantungan diatas pohon bakau pada siang 
hari.6 
Adanya wisata hutan bakau di desa Tongke-tongke, Menjadikan masyarakat 
memperoleh keuntungan. Di tempat ini juga banyaknya warga Sinjai yang datang 
untuk menikmati suasana bersama keluarga, Untuk menikmati sejuknya hutan 
mangrove. Hampir sebagian warga di kawasan ini ingin. membuka lahan usaha, 
Namun masih minimnya fasilitas yang terdapat di Tongke-Tongke. Adapun berbagai 
aktifitas masyarakat yang dapat dijumpai Dilokasi wisata yaitu membuat usaha 
Sehingga dapat lebih menarik perhatian terhadap pengunjung yang datang seperti 
cafe terapung yang masyarakat berdagang diatas kapal. 
                                                           




Berdasarkan latar belakang masalah diatas, Penulis tertarik melakukan penelitian 
dengan judul “Keberadaan Wisata Hutan Bakau Terhadap Kesejahteraan Masyarakat 
Di Desa Tongke-tongke Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai. 
B. Fokus Penelitian Dan Deskripsi Fokus. 
1.  Fokus Penelitian 
Fokus penelitian merupakan batasan permasalahan, agar jelas ruang lingkup 
yang akan diteliti. Olehnya itu pada penelitian ini, peneliti memfokuskan penelitian 
mengenai yaitu, Keberadaan Wisata Hutan Bakau Terhadap Kesejahteraan 
Masyarakat Di Desa Tongke-tongke Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai. 
2. Deskripsi Fokus 
  Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, maka dapat dideskripsikan 
permasalahan berdasarkan substansi pendekatan penelitian ini, yaitu bagaimana 
keberadaan wisata hutan bakau terhadap kesejahteraan masyarakat di desa tongke-
tongke kecamatan Sinjai timur kabupaten sinjai 
Maka penulis memberikan deskripsi fokus sebagai berikut : 
a. Pariwisata 
Pariwisata, adalah merupakan kegiatan jasa yang memanfaatkan kekayaan alam 
dan lingkungan hidup yang khas seperti hasil budaya, peninggalan sejarah, 





b. Hutan Bakau  
Hutan mangrove atau hutan bakau ini pula merupakan hutan yang berada di 
lingkungan perairan payau. Hutan ini merupakan hutan yang sangat dipengaruhi oleh 
keberadaan pasang surut air laut (manfaat pasang surut air laut). Ekosistem hutan ini 
juga khas. ke-khasan ekosistem hutan mangrove ini salah satunya karena adanya 
pelumpuran di wilayah hutan tersebut. Karena  jenis tanah yang dimiliki oleh hutan 
ini cenderung berlumpur, maka bisa dibayangkan hanya sedikit jenis tumbuhan yang 
bisa hidup di daerah ini.7 
c. Pohon Bakau  
Pohon Bakau adalah jenis tanaman mangrove tropis dari genus Rhizophora. Di 
hutan mangrove, Bakau biasanya tumbuh  di bagian paling depan yang berhadapan 
dengan laut. Memiliki akar tunjang yang tumbuh menyembul dari batang bawah. 
Akar tersebut berfungsi untuk memperkokoh cengkeraman pohon agar tidak rebah. 
Selain itu berfungsi juga sebagai alat pernapasan. 
Pohon Bakau bisa tumbuh di lingkungan dengan kadar garam tinggi, terndam air, 
tanah berpasir, dan sedimen lumpur, Akar Bakau memiliki kalenjer khusus yang bisa 
menyaring garam dan air laut. Sebagian garam juga dibuang melalui daun-daun tua 
yang digugurkan. Daun pohon Bakau memiliki lapisan kutikula yang tebal untuk 
mengurangi penguapan.8 
                                                           
7 Headline, Hutan Mangrove : Pengertian, Ciri-ciri, Ekosistem, Fungsi dan Persebarannya 
https://ilmugeografi.com/ilmu-bumi/hutan/hutan-mangrove (Diakses 18 Desember 2017)S 
8 Pohon Bakau – Ensiklopedi jurnal Bumi http://jurnalbumi.com > Ensiklopedi > Flora fauna 
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d. Kesejahteraan Sosial 
Undang-undang No. 11 tahun 2009 tentang Kesejahteraan Sosial menyatakan 
bahwa kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinnya kebutuhan material, 
spiritual dan sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan 
diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya9. Dengan adanya Undang-Undang 
Nomor 11 Tahun 2009 tentang kesejahteraan sosial sebagai landasan atau acuan 
untuk menganalisa kehidupan masyarakat, apakah masyarakat sudah termasuk 
sejahtera berdasarkan undang-undang tersebut atau sebaliknya. 
e. Masyarakat 
Masyarakat adalah sekumpulan individu–individu yang hidup bersama, bekerja 
sama untuk memperoleh kepentingan bersama yang telah memiliki tatanan 
kehidupan, norma–norma, dan adat istiadat yang ditaati dalam lingkungannya.10 
Masyarakat yang di maksud dalam penelitian ini adalah Kecamatan Sinjai Timur 
Kabupaten Sinjai. 
C. Rumusan Masalah 
     Dari Latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, penulis merumuskan 
pokok permasalahan sebagai berikut ; 
1. Bagaimana aktivitas masyarakat terhadap keberadaan Wisata Hutan Bakau 
dalam Peningkatan Kesejahteraan masyarakat di Desa Tongke-tongke 
Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai ? 
                                                           
9 Adi Faharuddin, Ph.D, Pengantar Kesejahteraan Sosial, (Bandung:PT.Rafika Aditma) h. 10 




2. Apa Kendala Masyarakat di Lokasi Wisata Hutan Bakau Dalam 
Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat  Di Desa Tongke-tongke 
Kecamatan sinjai timur kabupaten sinjai ?   
D. Kajian Pustaka atau Penelitian Terdahulu 
     Berdasarkan pada kajian pustaka yang telah peneliti lakukan di lapangan, maka 
beberapa literature yang relevansi dengan penelitian yang akan dilakukan, 
diantaranya ; 
1. Buku “Dampak Pariwisata terhadap peningkatan pendapatan masyarakat 
Sumatera Barat (Kasus Kabupaten Agam, Kabupaten Tanah Datar, Kabupaten 
Solok, Kota Bukittinggi dan Padang Panjang)”, 2003 yang disusun oleh Prof. Dr. 
H. Agus Irianto (ketua), Ir. Yeniwarti Dalim, Ms. (anggota), Afriva Khaidir, SH, 
M.Hum, MAPA (anggota), Abror, SE, ME. (anggota) kerja sama antara lembaga 
penelitian Universitas Negeri Padang dengan Dinas Pariwisata, Seni dan Budaya 
Provinsi Sumatera Barat. Penelitian ini fokus pada potensi yang memiliki muatan 
ekonomi kerakyatan yang perlu dikembangkan dalam rangka meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh dan merata. Dalam mewujudkan hal 
ini di perlukan adanya pembinaan yang lebih terarah dan terkoordinir oleh pihak-
pihak yang terkait dengan pengembangan bidang pariwisata secara lokal maupun 
regional.  
2. Skripsi “Strategi pengembangan obyek wisata air terjun Bissapu di Kabupaten 
Bantaeng” 2016 yang disusun oleh Ian Arsiandy Program Study Administrasi 
Negara Jurusan Ilmu Administrasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik 
Universitas Hasanuddin. Penelitian ini fokus bidang pariwisata merupakan salah 
satu kegiatan yang mempunyai peranan yang sangat strategis dalam menunjang 
pembangunan perekonomian nasional. Selain sebagai salah satu sumber 
penghasilan devisa yang cukup handal, juga merupakan sektor yang mampu 
menyerap tenaga kerja dan mendorong perkembangan investasi. Untuk 
mengembangkan sektor ini pemerintah berusaha keras membuat rencana dan 
berbagai kebijakan yang mendukung kearah kemajuan sektor ini.  
3. Skripsi “Pengaruh obyek wisata air terhadap kesejahteraan masyarakat pelaku 
usaha (Studi kasus obyek mata air Cokro dan Umbul Ponggok Kabupaten 
Klaten)”, 2016 yang disusun oleh Rizky Danar Novita Sari Fakultas Ekonomi 
Islam Universitas Islam Negri Sunan Klijaga Yogyakarta. Penelitian ini fokus 
pada pengaruh ekonomi kesejahteraan di kawasan obyek wisata pengaruh sosial 
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dan perbedaan kesejahteraan masyarakat kawasan wisata obyek mata air Cokro 
dan Umbul Ponggok. 
4. Skripsi “Strategi promosi pengelolaan taman wisata alam Lembah Hijau Rumbia 
(LHR) di Jeneponto dalam meningkatkan minat pengunjung” 2015 yang disusun 
oleh Murniati Yunus Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universita Islam Negeri 
Alauddin Makassar. Penelitian ini fokus padaPenelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui Strategi promosi pengelolaan Taman Wisata alam Lembah Hijau 
Rumbia (LHR) di Jeneponto dalam meningkatkan minat pengunjung dan factor 
penghambat dan pendukung dari penerapannya.  
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E. Tujuan dan Keggunaan Penelitian 
 Rangka untuk mengarahkan pelaksanaan penelitian dan mengungkapkan 
masalah yang dikemukakan pada pembahasan pendahuluan, maka perlu dikemukakan 




1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan oleh peneliti maka 
tujuan yang dicapai dalam penelitian ini yaitu; 
a. Untuk mengetahui bagaimana aktifitas masyarakat hutan bakau terhadap 
Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat di Desa Tongke-tongke Kecamatan 
Sinjai Timur Kabupaten Sinjai 
b. Untuk mengetahui kendala Wisata Hutan Bakau Berdampak Terhadap 
Peningkatan Masyarakat di Desa Tongke-tongke Kecamatan Sinjai Timur 
Kabupaten Sinjai?   
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang diperoleh dalam pelaksanaan penelitian ini dapat 
diklasifikasikan menjadi dua, antara lain; 
a. Kegunaan Teoretis 
1. Sebagai referensi atau tambahan informasi bagi Perguruan Tinggi khususnya 
Jurusan PMI/Konsentrasi Kesejahteraan Sosial Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar dalam pengembangan ilmu pengetahuan bagi para 
mahasiswa  
2. Untuk menambah pengetahuan peneliti dan pembaca tentang Wisata hutan 
bakau terhadap kesejahteraan masyarakat Di Desa Tongke-tongke Kecamatan 
Sinjai Timur Kabupaten Sinjai 
3. Untuk menjadi tambahan bahan referensi bagi peneliti lainya dalam meneliti 
hal-hal yang relevan  
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b. Kegunaan Praktis 
1. Penelitian ini di harapkan dapat menjadi bahan masukan sebagai salah satu 
bentuk pemecahan masalah yang muncul dalam strategi promosi 
2. Bagi penulis penelitian ini merupakan media pembelajaran untuk menambah 






A. Tinjauan tentang Pariwisata  
1. Pengertian Pariwisata 
Secara etimologis, Pariwisata berasal dari Bahasa Sansekerta, yaitu “Pari” 
berarti “banyak”, dan “Wisata” berarti “Perjalanan atau berpergian”. Berdasarkan arti 
kata ini pariwisata didefinisikan sebagai perjalanan yang dilakukan berkali-kali atau 
berputar-putar dari suatu tempat ke tempat yang lain dengan maksud dan tujuan 
tertentu. Pariwisata adalah suatu perjalanan yang dilakukan untuk sementara waktu 
yang diselenggarakan dari suatu tempat ke tempat lain, dengan maksud bukan untuk 
berusaha (business) atau mencari nafkah ditempat yang dikunjungi, tetapi semata-
mata untuk menikmati perjalanan tersebut guna bertamasya dan rekreasi atau untuk 
memenuhi keinginan yang beraneka ragam.1 
Menurut Nyoman S. Pendit, Pariwisata adalah salah satu jenis industri baru 
yang mampu menghasilkan pertumbuhan ekonomi yang cepat dalam penyediaan 
lapangan kerja, peningkatan penghasilan, standar hidup serta menstimulasi sektor-
sektor produktivitas lainnya.2 Wisatawan adalah orang-orang yang sedang 
mengadakan perjalanan dari suatu tempat ke tempat lainnya dalam waktu minimal 24 
jam dan maksimal 3 bulan dengan tujuan untuk berlibur dan tidak menetap di tempat 
tersebut dan juga membelanjakan uangnya di tempat tersebut. 
                                                           
1 Oka A. Yoeti, Pengantar Ilmu Pariwisata (Bandung: Penerbit Angkasa, 1996), h. 
2 Nyoman S Pendit ., Ilmu Pariwisata Sebuah Pengantar Perdana (Jakarta: PT Pradnya 
Paramita, 2006), h. 32. 
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Bila dilihat dari sisi Undang- Undang Republik Indonesia No.9 Tahun 1990, 
tentang kepariwisataan dalam pasal 1 menyatakan; 
1. Wisata adalah kegiatan perjalanan atau sebahagian dari kegiatan tersebut yang 
dilakukan secara sukarela serta bersifat sementara untuk menikmati obyek dan 
daya tarik wisata. 
2. Wisatawan adalah orang yang melakukan wisata 
3. Pariwisata adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan wisata, termasuk 
pengusaha obyek dan daya tarik wisata serta usaha-usaha yang terkait di 
bidang tersebut. 
4. Kepariwisataan adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan 
penyelenggaraan pariwisata. 
5. Usaha kepariwisataan adalah kegiatan yang bertujuan menyelenggarakan jasa 
pariwisata atau menyediakan atau mengusahakan obyek dan daya tarik wisata, 
usaha sarana pariwisata, dan usaha lain yang terkait dibidang tersebut. 
6. Obyek dan daya tarik wisata adalah segala sesuatu yang menjadi sasaran 
wisata. 
7. kawasan pariwisata adalah kawasan dengan luas tertentu yang di bangun atau 
disediakan untuk memenuhi kebutuhan pariwisata 
8. Menteri Pariwisata adalah menteri yang bertanggungjawab di bidang 
keparawisataan.3 
                                                           
3 Renaldy Rahman lutfi, Jouranal Ilmiah “Peran pariwisata terhadap kesejahtraan 
masyarakat di sektor lapagan pekerjaan dan perekonomian tahun 2009-2013”(,Malang 2013), h.2 
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Adapun pemahaman wisata dalam Islam adalah safar untuk merenungi 
keindahan dan ciptan Allah Swt, menikmati indahnya alam nan agung sebagai 
pendorong jiwa manusia untuk menguatkan keimanan terhadap keesaan Allah dan 
memotivasi menunaikan kewajiban hidup. Sebagaimana Allah berfirman dalam surah 
Al An’am ayat 11 : 
ِ قُ  
ذَُنَ ْل ِ!ُروا ِ  اْرِض ُم اْُظُروا َ
ْَف َ
َن َِَُ اْ  
Terjemahnya : 
Katakanlah: "Berjalanlah di muka bumi, kemudian perhatikanlah bagaimana 
kesudahan orang-orang yang mendustakan itu"4 
 
2. Jenis-jenis Wisata 
Wisata berdasarkan jenisnya dapat dibagi ke dalam dua kategori, yaitu: 
Wisata Alam, yang terdiri dari ; 
1) Wisata pantai (Marine tourism), merupakan kegiatan wisata yang ditunjang 
oleh sarana dan prasarana untuk berenang, memancing menyelam dan olahraga 
air lainnya termaksud sarana dan prasarana akomodasi, makanan dan minum. 
2) Wisata etnik (Etnic tourism), merupakan perjalanan wisata untuk mengamati 
perwujudan kebudayaan dan gaya hidup masyarakat yang di anggap menarik. 
3) Wisata cagar alam (Ecotourism), merupakan wisata yang banyak dikaitkan 
dengan keanekaragaman akan keindahan alam, kesegaran hawa udara 
                                                           




dipegunungan, keajaiban hidup binatang (margasatwa) yang langka, serta 
tumbuhan-tumbuhan yang jarang terdapat ditempat lain. 
4) Wisata buru, merupakan wisata yang dilakukan di negeri yang memang 
memiliki daerah atau hutan tempat berburu yang dibenarkan oleh pemerintah 
dan digalakan oleh berbagai agen atau biro perjalanan. 
5) Wisata agro, merupakan jenis pariwisata yang mengorganisasikan perjalanan ke 
proyek pertanian, perkebunan dan ladang pembibitan yang dapat rombongan 
wisata adakan kunjungan dan peninjauan untuk tujuan studi maupun menikmati 
segarnya tanaman di sekitar. 
Pariwisata menjelma menjadi industri pariwisara yang menghasilkan produk-
produk wisata untuk dipasarkan langsung. Industri pariwisata akan semakin jela 
apabila kita mempelajarinya darai jasa produk yang dihasilkannya atau pelayanan 
yang diharapkan wisatawan bilamana konsumen (wisatawan) memerlukan pelayanan 
tertentu. Pendekatan ini beranggapan bahwa produk dari industri pariwisata adalah 
semua jasa yang diberikan oleh macam-macam perusahaan, semenjak seorang 
wisatawan meninggalkan kediamannya, sampai ketempat tujuan hingga kembali 
ketempat asalnya. Objek wisata yang sering dikujungi yaitu hutan bakau. 
3. Sarana dan Prasarana wisata 
Sarana Pariwisata adalah fasilitas dan perusahaan yang memberikan 
pelayanan kepada wisatawan baik secara langsung maupun tidak langsung. Maju 
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mundurnya sarana kepariwisataan tergantung pada jumlah kunjungan wisatawan.5 
Sarana prasaran meliputi : 
a. Perusahaan perjalanan seperti travel agent,travel bureu dan operator 
b. Perusahaan transportasi, terutama transportasi angkutan wisata 
c. Biro perjalanan wisata 
Berikut Adalah perusahaan yang menyelenggarakan kegiatan paket wisata dan 
agen perjalanan. sebagai berikut : 
a. Kegiatan usaha biro perjalanan wisata: 
b. Menyusun dan menjual paket wisata luar negeri atas dasar permintaan. 
c. Menyelenggarakan atau menjual pelayaran wisata (cruise). 
d. Menyusun dan menjual paket wisata dalam negeri kepada umum atau atas 
dasar permintaan. 
e. Menyelenggarakan pemanduan wisata. 
f. Menyediakan fasilitas untuk wisatawan. 
g. Menjual tiket/karcis sarana angkutan, dan lain-lain. 
h. Mengadakan pemesanan sarana wisata. 
i. Mengurus dokumen-dokumen perjalanan sesuai dengan peraturan yang 
berlaku.    
 
                                                           




4. Masyarakat dan lingkungan 
Masyarakat lokal, terutama penduduk asli yang bermukiman di kawasan 
wisata, menjadi salah satu pemain kunci dalam pariwisata, karena sesungguhnya 
merekalah yang akan menyediakan sebagian besar atraksi sekaligus menentukan 
kualitas produk wisata. Selain itu masyarakat lokal merupakan “pemilik” 
langsung atraksi wisata yang dikunjungi sekaligus dikonsumsi wisatawan. Air, 
tanah, dan hutan yang merupakan sumberdaya pariwisata yang dikonsumsi oleh 
wisatawan dan pelaku wisata lainnya berada di tangan mereka.6   
5. Objek dan Daya Tarik Wisata 
 Daya Tarik wisata yang juga disebut objek wisata merupakan potensi yang 
menjadi pendorong kehadiran wisatawan ke suatu daerah tujuan wisata. Pengusahaan 
objek dan daya Tarik wisata di kelompokkan kedalam; 
1. Pengusahaan objek dan daya tarik wisata alam 
2. Pengusahaan objek dan daya tarik wisata budaya  
3. Pengusahaan objek dan daya tarik wisata minat khusus 
Dalam kedudukannya yang sangat menentukan itu maka daya Tarik wisata 
harus dirancang dan dibangun/dikelola secara professional sehingga dapat menarik 
wisatawan untuk datang, keadaan pariwisata adalah area atau kawasan geografis yang 
berbeda dalam suatu atau lebih wilayah administratif yang didalamnya terdapat 
unsur; daya tarik wisata, fasilitas pariwisata, aksesibilitas, masyarakat serta 
                                                           




wisatawan yang saling terkait dan melengkapi untuk terwujudnya kegiatan 
kepariwisataan.7 
Daya tarik yang tidak atau belum dikembangankan merupakan sumber daya 
potensial dan belum dapat disebut daya tarik wisata, sampai adanya suatu jenis 
pengembangan tertentu. Objek dan daya tarik wisata merupakan dasar bagi kepari-
wisataan. Tanpa adanya daya tarik di suatu daerah atau tempat tertentu 
kepariwisataan sulit untuk dikembangkan. 
Daya tarik wisata sejatinya merupakan kata lain dari obyek wisata namun sesuai 
Peraturan Pemerintah Indonesia tahun 2009 kata obyek wisata sudah tidak relevan 
lagi untuk  menyebutkan suatu daerah tujuan wisatawan maka digunakanlah kata “ 
Daya Tarik Wisata”.8 Yoeti dalam bukunya “Pengantar Ilmu Pariwisata” tahun 1985 
menyatakan bahwa daya tarik wisata atau “tourist attraction”, istilah yang lebih 
sering digunakan, yaitu segala sesuatu yang menjadi daya tarik bagi orang untuk 
mengunjungi suatu daerah tertentu9  
Nyoman S. Pendit dalam bukunya “ Ilmu Pariwisata” tahun 1994 
mendefiniskan daya tarik wisata sebagai segala sesuatu yang menarik dan bernilai 
untuk dikunjungi dan dilihat. Daya tarik tujuan wisata ada ketergantungannya pada 
motivasi wisatawan itu sendiri. Apa yang dikehendaki seseorang mungkin tidak oleh 
yang lainnya, tetapi mungkin pula ada orang-orang yang sama seleranya. Para ahli 
                                                           
7 Manusia, Masyarakat & Lingkungan oleh sabri Ariyanto 
http://www.kompasiana.com/sapbri_ariyanto 
8 http://lisaherdiana.blogspot.co.id/2012/04/daya-tarik-dan-kawasan-wisata.html  




yang turut merencanakan obyek-obyek wisata tentulah memahami hal ini sehingga 
produk-produk wisata yang hendak dikembangkan tidak melupakan kelengkapan 
yang menjadi daya tarik banyak orang10 
Jadi seperti halnya adanya atraksi, aksesibilitas dan Amenitas, dari ketiganya 
tersebut maka akan menimbulkan daya tarik tersendiri untuk menarik para 
wisatawan-wisatawan asing maupun lokal. Terlaksananya kegiatan pariwisata 
tergantung pada adanya interaksi antara wisatawan dan obyek wisata, yang didukung 
dengan berbagai sarana dan prasarana pariwisata. Interaksi antara wisatawan dengan 
objek wisata akan lebih intensif dan lebih mudah jika didukung sarana dan prasarana 
pariwisata sehingga wisatawan merasa lebih nyaman dan senang dalam menikmati 
objek wisata11 
B. Kesejahteraan Sosial 
Undang-Undang No. 11 tahun 2009 dalam pasal 1 ayat 1 disebutkan bahwa 
kesejahteraan sosial adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, pritual, dan 
sosial warga negara agar dapat hidup layak dan mampu mengembangkan diri, 
sehingga dapat melakukan fungsi sosialnya. Dari sini dapat dipahami bahwa 
kesejahteraan lebih mudah dipahami sebagai kondisi.12 
Kesejahteraan sosial pada dasarnya juga dapat dipahami dalam dua konteks 
yang lain, yakni sebuah instusi, kesejahteraan sosial dapat dipahami sebagai program 
                                                           
10 Nyoman S pendit dalam bukunya “ ilmu pariwisata” tahun 1994 
11 Wardiyanta, Metode Penelitian Pariwisata (Yogyakarta: Penerbit Andi, 2010), h. 56 




pelayanan pertolongan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Sedangkan sebagai 
sebuah disiplin akademik, kesejahteraan sosial mengacu kepada suatu studi terhadap 
lembaga, program maupun kebijakan yang fokus pada pelayanan kepada masyarakat. 
Istilah ekonomi, sejahtera seringkali disangkutpautkan dengan keuntungan 
benda atau materi. Dalam ilmu ekonomi yang menjadi pembahasan adalah 
pendapatan dan pengeluaran, laba dan rugi, serta banyaknya waktu yang 
dipergunakan. Adapun penjelasan di atas mengandung pengertian bahwa masalah 
kesejahteraan sosial tidak bisa ditangani oleh sepihak dan tanpa terorganisir secara 
jelas kondisi sosial yang dialami masyarakat. Perubahan sosial yang secara dinamis 
menyebabkan penanganan masalah sosial ini harus direncanakan dengan matang dan 
kesinambungan. 
C.  Perubahan Sosial 
1. Teori Fungsionalis (Functionalist Theory) 
Teori fungsionalis berusaha melacak penyebab perubahan sosial hingga 
ketidakpuasan masyarakat akan kondisi sosialnya yang secara pribadi mempengaruhi 
mereka. Teori ini berhasil menjelaskan perubahan sosial yang tingkatnya moderat. 
Konsep kesenjangan budaya (cultural lag) dan William Ogburn  berusaha 
menjelaskan perubahan sosial dalam kerangka fungsionalis ini13. Menurutnya, 
meskipun unsur-unsur masyarakat saling berhubungan, beberapa unsumya bisa saja 
berubah dengan sangat cepat sementara unsur lainnya tidak secepat itu sehingga 
                                                           




tertinggal di belakang. Ketertinggalan itu menjadikan kesenjangan antara unsur yang 
berubah sangat cepat dan yang berubah lambat. Kesenjangan ini akan menyebabkan 
adanya kejutan sosial pada masyarakat. 
Ogburn menyebutkan bahwa perubahan benda-benda budaya fisik lebih cepat 
daripada perubahan dalam sistem dan struktur sosial. Oleh karena itu, dia berpendapat 
bahwa perubahan seringkali menghasilkan kejutan sosial yang pada gilirannya akan 
memuncul kan pola-pola perilaku yang baru, meskipun terjadi konflik dengan nilai-
nilai tradisional. Contoh: Ketika alat-alat kontrasepsi pertama kali diluncurkan untuk 
mengendalikan jumlah penduduk dalam program Keluarga Berencana (KB), banyak 
pihak menentang karena dianggap tidak sesuai dengan nilai-nilai agama serta norma 
yang berlaku di masyarakat pada waktu itu. Namun, lambat laun, masyarakat mulai 
menerima dan menerapkan kehadiran teknologi baru tersebut karena bermanfaat 
untuk mengendalikan pertumbuhan penduduk. 
2. Teori Siklus (Cyclical Theory) 
Teori ini beranggapan bahwa perubahan sosial tidak dapat dikendalikan 
sepenuhnya oleh siapa pun. Dalam setiap masyarakat terdapat sikius yang harus 
diikutinya. Menurut teori ini, kebangkitan dan kemunduran suatu peradaban (budaya 
masyarakat) tidak dapat dielakkan, dan tidak selamanya perubahan sosial membawa 
kebaikan14 
                                                           




a. Oswald Spengler  mengemukakan teori bahwa setiap masyarakat berkembang 
melalui empat tahap perkembangan, seperti pertumbuhan manusia, yaitu: 
masa kanak-kanak, remaja, dewasa, dan tua. Ia merasa bahwa masyarakat 
barat telah mencapai masa kejayaannya pada masa dewasa, yaitu selama 
zaman pencerahan (renaissance) abad ke- 18. Sejak saat itu, tidak terelakkan 
lagi, peradaban Barat mulai mengalami kemunduran menuju ke masa tua. 
Tidak ada yang dapat menghentikan proses ini. Proses ini terjadi pada 
peradaban Babilonia, Mesir, Yunani, dan Romawi yang terus mengalami 
kemunduran hingga akhirnya runtuh. 
b. Arnold Toynbee, sejarawan Inggris, menambahkan bahwa kebangkitan dan 
kemunduran suatu peradaban bisa dijelaskan melalui konsep-konsep 
kemasyarakatan yang saling berhubungan, yaitu tantangan dan tanggapan 
(challenge and response). Dia mengamati bagaimana tiap masyarakat 
menghadapi tantangan alam dan sosial dan lingkungannya. Jika suatu 
masyarakat mampu merespons dan menyesuaikan din dengan tantangan-
tantangan tersebut, maka masyarakat itu akan bertahan dan 
berkembang, Sebaliknya jika tidak maka akan mengalami kemunduran dan  
akhirnya punah. Menurut Toynbee, jika satu tantangan sudah bisa diatasi, 
akan muncul tantangan baru lainnya.15 
                                                           
15Perpusku.com, Teori-Teori Perubahan Sosial, http://www.perpusku.com/2016/05/teori 
-teori-perubahan-sosial.html (Diakses 18 Desember 2017) 
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D. Pariwisata Munurut Pandangan Islam 
Pada karya tulis ini sengaja tidak menampilkan sosok Mohammad sebagai 
tokoh kunci Islam dan ke-Islaman itu, namun berusaha mencoba mencari jawaban 
tentang sejarah Islam yang berkaitan dengan pariwisata atau dunia perjalanan wisata. 
Tulisan ini disajikan secara bebas kepentingan “independent” berdasarkan pandangan 
ilmiah sebagai sebuah studi budaya yang boleh dipelajari oleh semua pihak. 
Membahas tentang pariwisata dalam pandangan Islam tentu saja tidak bisa dilihat 
hanya dari pemaknaan pariwisata itu menurut agama Islam itu semata, akan lebih 
lengkap jika pandangan tentang pariwisata dilihat dari perspektif pemaknaan menurut 
doktrin “Islam” sebagai sebuah agama dan interpretasi pengikutnya “Muslim” tentang 
pariwisata baik dari sisi penerimaan dan juga dari sisi penolakannya.16 
a. Pariwisata dan Islam 
Santoso, berpendapat bahwa walaupun agama lebih mengarah pada hal-hal yang 
bersifat pemaknaan dan spiritual yang berada pada ranah kesadaran individu namun 
demikian agama juga kemudian bisa menjadi sebuah kesadaran kolektif, yang 
kemudian menimbulkan motivasi untuk belajar dan mempelajari sebuah agama secara 
pemaknaan dan juga sekaligus juga pembuktian secara empirik tentang kebesaran 
sebuah agama. Motivasi belajar melalui pembuktian inilah telah membawa kesadaran 
akan perkunjungan ke tempat-tempat bersejarah Islam, berziarah ke makam-makam 
para tokoh Islam yang mungkin berada pada wilayah yang jauh, yang mungkin 
                                                           




berada di sebuah Negara di luar negaranya. Hal tersebut, secara langsung telah 
menimbulkan terjadinya permintaan terhadap pariwisata karena ketersediaan 
penawaran “ketersediaan” tempat bersejarah Islam sebagai sarana pembelajaran Islam 
itu sendiri.17 
Pada kenyataan yang lainnya, beberapa Negara yang berpenduduk mayoritas 
muslim terbukti memiliki banyak tempat-tempat wisata terkenal, dan itu dapat 
dilihat  di beberapa Negara di wilayah timur tengah, dan juga afrika utara.  Kenyataan 
lain juga dapat ditemukan bahwa di beberapa Negara yang berpenduduk mayoritas 
muslim telah memiliki perencanaan yang bagus dengan pengembangan pariwisata di 
negaranya, adanya manajemen industry pariwisata yang cukup rapid dan professional, 
sebagai contohnya; Malaysia, Turki, Qatar, dan sebagainya. 
Pandangan Islam, Pariwisata diwujudkan dalam hal perjalanan spiritual, 
tentang pemaknaan dan pencapaian sebuah tuntutan ajaran agama itu sendiri 
“syahriah”, kenyataan ini telah membuat Negara Saudi Arabia memetik banyak 
keuntungan baik secara material mapun statusnya sebagai sebuah Negara yang 
memiliki tempat yang dianggap suci  oleh kaum muslim yakni Mekah dan Madinah. 
Paparan kenyataan di atas, cukup menjadi gambaran bahwa pariwisata yang 
“spiritual” memang direstui oleh Islam dan diyakini sebagai sarana untuk pemenuhan 
status sosial dan spiritual yang lebih tinggi oleh kaum Muslim.18 
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https://www.researchgate.net/...270683945_Pariwisata_Menurut_Pandangan _Islam 




b. Resistensi Islam Terhadap Pariwisata 
Walaupun banyak kenyataan yang cenderung mengarahkan Islam itu menerima 
pariwisata sebagai sesuatu yang dapat diterima, namun dalam kenyataannya dalam 
pariwisata banyak hal yang sangat bertentangan dengan etika dan moralitas kaum 
muslim. Pariwisata banyak bertoleransi dengan pakaian minim atau tak senonoh jika 
berhubungan dengan wisata pantai, fasilitas Bar yang menyajikan minuman 
beralkohol, dan banyak lagi ke-“nazisan” atau hal-hal tidak sesuai dengan kaidah 
Islam19 
Resistensi terhadap pariwisata akan sangat penting jika dihubungkan dengan 
jenis wisata apakah yang dikembangkan, jika kaum Muslim sebagai host,  dan juga 
akan sangat penting dalam memilih daerah tujuan wisata jika kaum muslim sebagai 
wisatawan. Resistensi juga akan menjadi ranah pribadi dalam hal pemilihan  tujuan 
wisata dan akan sangat tergantung dari seberapa kuat mereka memaknai etika dan 
moralitas pada ke-Islamannya. 
Menurut Dallen, Sebagai host, kaum muslim sebaiknya haruslah bijaksana 
dalam merencanakan dan pengembangan pariwisata itu, apakah yang tidak sesuai, 
sistem sosial bagi kelangsungan pariwisata itu sendiri, host atau kaum muslim, dan 
ke-Islaman itu sendi20 
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat kualitatif. Kualitatif 
adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental 
bergantung pada pengamatan pada manusia baik dalam kawasannya maupun dalam 
peristilahannya.1Metode penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 
perilaku diamati. 
Selain itu, aplikasi penelitian senantiasa dilakukan dalam setting yang bersifat 
alami, dengan mengedapankan prinsip logika induktif, yakni berangkat dari data 
lapangan menuju suatu pengembangan teori yang relevan dalam telaah pustaka. 
2. Lokasi Penelitian 
Sesuai dengan judul penelitian maka peneliti berlokasi di Wisata hutan bakau 
(Mangrove) di Desa Tongke-tongke Kecamatan Sinjai Timur Kabupaten Sinjai 
selama satu bulan. 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan dalam penelitian ini diarahkan kepada pengungkapan pola 
pikir yang digunakan penulis dalam menganalisis sasarannya. Pendekatan ialah 
                                                           
1Lexy J. Moleong,  Metodologi Penelitian Kualitatif  (Bandung: Rosdakarya, 2006), h. 4 
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disiplin ilmu yang dijadikan acuan dalam menganalisis objek yang diteliti sesuai 
dengan logika ilmu itu. Pendekatan penelitian biasanya disesuaikan dengan 
profesi penulis namun tidak menutup kemungkinan penulis menggunakan 
pendekatan multidisipliner. Adapun metode pendekatan yang digunakan oleh 
penulis yang di anggap bisa membantu dalam penelitian di antaranya ; 
1. Pendekatan Sosiologi 
Mengutip pandangan Soerjono Soekanto tentang pendekatan sosialogi 
terhadap kelompok – kelompok sosial. 
“Manusia mempunyai naluri untuk senantiasa berhubungan dengan sesamanya. 
Hubungan sinambungan tersebut menghasilkan pola pergaulan yang dinamakan 
pola interaksi sosial. Pergaulan tersebut menghasilkan pandangan-pandangan 
mengenai kebaikan dan keburukan. Pandangan-pandangan tersebut merupakan 
nilai-nilai manusia, yang kemudian sangat berpengaruh terhadap cara-cara dan 
pola berpikiranya. Pola pikir tertentu yang dianuti seseorang, akan 
mempengaruhi sikapnya. Kalau pola sikap tertentu sudah melembaga dan 
membudaya, maka gejala itu menjadi patokan sikap yang pantas. Patokan sikap 
yang pantas tersebut biasanya disebut norma atau kaidah. Perangkat kaidah-
kaidah tertentu yang terdiri dari kaidah-kaidah kepercayaan, kesusilaan, 
kesopanan dan hukum, kemudian menjadi patokan dalam interaksi”.2 
 
                                                           




2. Pendekatan Kesejahteraan Sosial  
Ilmu kesejahteraan social adalah ilmu terapan yang mengkaji dan 
mengembangkan kerangka pemikiran, serta metodologi yang dapat dimanfaatkan 
untukmeningkatkan kualitas hidup masyarakat. Dengan melalui pendekatan profesi 
pekerjaan sosial baik dalam kaitanya dengan pendekatan mikro,mezzo dan makro 
a. Pendekatan mikro yaitu pendekatan yang dilakukan terhadap klien secara 
individu melalui bimbingan konseling/manajemen. Tujuan utamanya 
adalah membimbing atau melatih klien dalam menjalannkan Tugas-
tugasnya. 
b. Pendekatan mezzo yaitu pendekatan yang dilakukan terhadap sekelompok 
klien, dengan menggunakan kelompok sebagai media intervensi. 
penelitian dinamika kelompok biasanya digunakan sebagai media strategi 
dalam meningkatkan kesadaran, pengetahuan, keterampilan, dan sikap-
sikap klien agar memiliki kemampuan dalam memecahkan permasalahan 
yang di hadapinya. 
c. Pendekatan makro yaitu pendekatan ini juga disebut sebagai strategi 
sistem besar karena sasaran perubahan diarahkan sistem lingkungan yang 
lebih luas. Perumusan kebijakan, perencanaan sosial, penggorganisasian 






C. Sumber Data 
1. Sumber Data Primer 
Sumber data primer, adalah data empirik yang diperoleh peneliti secara 
langsung seperti data yang diperoleh dari wawancara mendalam dengan narasumber 
Peneliti Mendaptakn Berjumlah 4 yaitu Tokoh Masyarakat ( 1 Orang ), Pedagang ( 1 
Orang) Pengunjung (1 orang) dan Dinas Pariwisata (1 orang) adapun dari pihak 
wisata hutan bakau Sinjai Timur Kabupaten Sinjai dan pengunjung. 
2. Sumber Data Sekunder  
Data Sekunder adalah yang dikumpulkan untuk melengkapi data primer yang di 
peroleh, data sekunder terbagi dua yaitu: 1. Kajian terhadap artikel-artikel atau buku-
buku, dokumen-dokumen, jurnal pada Dinas Pariwisata Kabupaten Sinjai. 2. Kajian 
Kepustakaan dari hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan pembahasan ini, 
baik yang telah di terbitkan maupun yang tidak diterbitkan dalam bentuk atau karya 
ilmiah. 
D.     Metode Pengumpulan Data 
Metode Pengumpulan data merupakan suatu yang sangat penting dalam 
penelitian karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Adapun 
teknik pengumpulan data, data penelitian kualitatif pada umumnya berupa informasi 
kategori subtansif. Secara garis besar data penelitian dapat dikelompokkan menjadi 





1. Studi Literatur 
Studi literatur adalah mengumpulkan data-data melalui literatur, jurnal, internet 
maupun bacaan baik buku ataupun bacaan yang berkaitan dengan topik penelitian. 
2. Observasi 
Observasi, yaitu suatu proses kegiatan mengamati realitas atau kejadian-
kejadian aktual di lokasi penelitian. Peneliti selanjutnya menjalin data yang terekam 
dalam catatan lapangan, kemudian mengaitkan dengan apa yang dikemukakan subjek 
penelitian. Selain itu, observasi yang dimaksud juga berupa pelecakan literatur yang 
relevan, terutama mengaitkan suatu hasil studi dengan hasil studi lainnya. 
3. Wawancara  
Wawancara adalah suatu proses pengumpulan data dalam penelitian kualitatif 
yang melibatkan subjek atau informan untuk diwawancarai. Menggunakan pedoman 
wawancara dan sifat pertanyaannya tidak berstruktur.3 
Hal ini dimaksudkan untuk kepentingan pengumpulan data secara mendalam, 
dengan lebih memfokuskan pada ruang lingkup persoalan yang dikemukakan peneliti. 
Seperti yang telah dikemukakan sebelumnya, yang menjadi informan adalah sebagian 
warga dan masyarakat biasa, serta yang dari tokoh masyarakat, tokoh adat, tokoh 
agama dan para anggota dan pihak wisata hutan bakau, terdapat beberapa hal yang 
perlu diperhatikan oleh penulis dalam menggunakan metode wawancara adalah 
sebagai adalah; 
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Bahwa subjek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri. Bahwa apa 
yang dinyatakan oleh subjek kepada penulis adalah benar dan dapat dipercaya. 
Interpretasi subjek tentang pertanyaan-pertanyaan yang diajukan Penulis kepadanya 
adalah sama dengan apa yang dimaksudkan penulis.4 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi, digunakan untuk memperoleh data langsung dari tempat 
penelitian. Dari hasil observasi dan wawancara. Hal ini menunjukkan suatu fakta 
yang telah berlangsung. Agar jelas dari mana informasi didapatkan, maka penulis 
mengabadikan dalam bentuk foto-foto dan data yang relevan dengan penelitian. 
E. Instrument Penelitian 
1. Library Research 
Library research, yaitu mengadakan penelitian di Perpustakaan dengan cara 
membaca dan menelaah buku dan literatur-literatur ilmiah lainnya yang mempunyai 
hubungan dengan masalah-masalah yang akan dibahas, adapun teknik penulisannya 
yaitu; 
a. Kutipan Langsung. yaitu penulis mengutip bahan-bahan yang bersumber 
dan referensi kepustakaan tanpa mengubah redaksinya sediktipun. 
Kutipan tidak langsung, yaitu terdiri dari ikhtisar dan ulasan yang bersifat komentar 
dan analisa penulis sendiri setelah membaca referensi atau rujukan yang ada5. 
 
                                                           
4Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif  (Bandung: Alpabeta, 2009), h. 138 
5 Lihat Petunjuk  Metode Penelitian Burhan Bungin, h. 93. 
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3. Field research 
Field research yang dilakukan langsung ke lapangan untuk mendapatkan data 
yang ada hubungannya dengan skripsi yang akan dibahas. Dalam hal ini 
menggunakan metode sebagai berikut; 
1. Observasi yaitu pengamatan dengan menggunakan panca indera tanpa 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan. Metode ini dilakukan dengan sistematis 
mengenai fenomena sosial dan selanjutnya dilakukan pencatatan.  
2. Interview yaitu pengumpulan data dengan mengajukan pertanyaan secara 
langsung oleh pewawancara kepada responden, kemudian dilakukan 
pencatatan. 
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Analisis data ini bukan hanya merupakan kelanjutan dari usaha pengumpulan 
data yang menjadi obyek peneliti, namun juga merupakan satu kesatuan yang 
terpisahkan dengan pengumpulan data berawal dengan menelaah seluruh data yang 
tersedia dari berbagai sumber, yaitu informan dari hasil teknik pengumpulan data 
baik wawancara, observasi serta dokumentasi.  
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif yang 
merupakan upaya yang berlanjut dan berulang-ulang, data yang diperoleh di lapangan 
diolah dengan maksud dapat memberikan informasi yang berguna untuk dianalisis. 





1. Reduksi Data 
Reduksi data yang dimaksud adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakkan dan transformasi data yang sifatnya masih 
terkesan belum ilmiah yang bersumber dari catatan tertulis dan hasil rekaman di 
lapangan. Dengan reduksi ini, pembaca tidak akan mengalami kesulitan sehingga 
dalam menyimpulkan isi penelitian tidak lebih dan tidak terdapat penafsiran yang 
salah ( salah tafsir ) dengan penulis 
2. Penyajian Data 
Penyajian data adalah menyajikan sekumpulan informasi yang tersusun, 
sehingga memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan. 
3. Verifikasi/Penarikan Kesimpulan 
Penyajian data dilakukan dengan menarik sebuah kesimpulan dan verifikasi. 
Setiap kesimpulan awal masih bersifat sementara dan akan berubah bila ditemukan 
bukti-bukti kuat yang mendukung pada tahap pengumpulan berikutnya 
4. Pengujian Keabsahan Data 
Penelitian dalam melakukan teknik pemeriksaan keabsahan data dengan 
menggunakan trianggulasi. Trianggulasi adalah tehnik pemeriksaan keabsahan data 
yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan 
atau sebagai perbandingan terhadap data tersebut.6 Trianggulasi merupakan usaha 
                                                           




mengecek kebenaran data atau imformasi yang diperoleh dari berbagai sudut pandang 
yang berbeda dengan cara mengurangi sebanyak mungkin perbedaan yang terjadi 








A. Gambaran Umum Lokasi 
Kabupaten Sinjai dahulu terdiri dari beberapa kerajaa-kerajaan yang 
tergabung dalam federasi tellu limpoe, dan kerajaan-kerajaan yang tergabung dalam 
pitu limpoe. Tellu limpoe terdiri dari kerjaan-kerajaan yang berada dekat pesisir 
pantai yaitu kerajaan Tondong, Bulo-bulo dan Lamatti, sedangkan Pitu Limpoe 
adalah kerajaan-kerajaan yang berada di dataran tinggi yaitu kerajaan Turungeng, 
Manimpahoi, Terasa, Pao, Manipi, Suka dan Bala Suka. Dalam lontara susunan raja-
raja yang ada di Sinjai pada masa lampau, bahwa yang pertama menjadi raja dan 
Arung ialah Manurung Tanralili, yang kemudian dikenal dengan gelar Timpae Tana 
atau To Pasaja. 
Keturunan Puatta Timpae Tana atau Pasaja merupakan cikal bakal dan pendiri 
kerajaan Tondong, Bulo-Bulo dan Lamatti. Adapun kerajaan yang pertama 
berkembang di wilayah Pitu Limpoe adalah Kerajaan Turungeng, rajanya adalah 
seorang wanita yang diperisterikan oleh Putra Raja Tallo. Salah seorang wanita kawin 
dengan seorang Putra Raja Bone dari perkawinan itu lahirlah tujuh orang anak, yaitu 
seorang anak wanita dan enam orang anak laki-laki. Anak wanita kemudian 
menggantikan ibunya memerintah di Turungeng, sementara yang lain di 
Manimpahoi, Terasa, Pao, Manipi, Suka dan Bala Suka.1 
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Bila ditelusuri hubungan antara kerajaan-kerajaan yang ada di Kabupaten Sinjai 
dimasa lalu, maka nampaklah dengan jelas bahwa ia terjalin erat oleh tali 
kekeluargaan yang dalam bahasa bugis disebut sijai artinya sama jahitannya. Hal ini 
lebih diperjelas dengan adanya gagasan dari Lamassiajeng Raja Lamatti X untuk 
memperkokoh bersatunya antara kerajaan Bulo-bulo dengan Lamatti dengan 
ungkapanya Passijai Singkurenna Lamatti Bulo-bulo, sehingga setelah meninggal 
dunia beliau digelar Puatta Matinroe Risijainna. 
Eksistensi dan identitas kerajaan-kerajaan yang ada di Kabupaten Sinjai di 
masa lalu semakin jelas dengan didirikannya benteng pada tahun 1557. Benteng ini 
dikenal dengan nama Benteng Balangnipa sebab didirikan di Balangnipa, yang 
sekarang menjadi Ibukota Kabupaten Sinjai. Disamping itu benteng ini pun dikenal 
dengan nama Benteng Tellu Limpoe, karena didirikan secara bersama-sama oleh 3 
(Tiga) Kerajaan, yakni Lamatti, Bulo-bulo, dan Tondong lalu dipugar oleh Belanda.2 
Tahun 1954 adalah tahun yang sangat bersejarah bagi daerah Sinjai yang 
diwakili oleh kerajaan Bulo-bulo yang mendapat banyak kunjungan dari dua kerajaan 
besar yang sedang berperang dan berebut pengaruh. Hal ini disebabkan karena letak 
daerah Sinjai yang berada pada daerah lintas batas dan sangat strategis bagi kedua 
kerajaan yakni kerajaan Bone dan Kerajaan Gowa. 
Mengingat bahwa kedua kerajaan yang sedang berperang tersebut mempunyai 
hubungan kekerabatan dengan kerajaan-kerajaan Sinjai, maka Tellu Limpoe dan Pitu 
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Limpoe berupaya untuk tidak memihak atau terlibat dalam perang tersebut, bahkan 
dengan penuh kecerdikan dan kearifan raja-raja di Sinjai berusaha mempertemukan 
pimpinan kerajaan tersebut agar berunding dan berdamai. Akhirnya pada bulan 
Februari 1564, Raja Bulo-bulo VI La Mappasoko Lao Manoe Tunrunna berhasil 
mempertemukan antara Kerajaan Gowa yang diwakili oleh 1 Mangerai Daeng 
Mammeta dan La Tenri Rawe Bongkangnge dari Kerajaan Bone, disaksikan oleh 
raja-raja lain sehingga lahirlah perjanjian yang kemudian dikenal dengan perjanjian 
Topekkong atau Lamung Patue Ritopekkong. 
Disebut Lamung Patue Ritopekkong karena perundingan ini dilaksanakan 
dengan upacara penanaman batu besar, bagian batu yang dikuburkan dalam-dalam 
dimaksudkan sebagai simbol dikuburkannya sikap-sikap keras yang merugikan 
semua pihak. Sedangkan bagian batu yang timbul sebagai simbol persatuan yang 
tidak mudah bergeser. Tanggal 20 Oktober, Sinjai resmi menjadi Kabupaten 
berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 29 Tahun 1959. 
1. Letak Geografis 
Kabupaten Sinjai adalah salah satu dari 23 Kabupaten/Kota dalam wilayah 
Provinsi Sulawesi Selatan yang terletak di pantai Timur Bagian Selatan jazirah 
Sulawesi Selatan yang berjarak lebih kurang 223 Km dari Kota Makassar (Ibukota 
Provinsi Sulawesi Selatan). 
Secara geografis Kabupaten Sinjai merupakan salah satu pemerintahan daerah 
(Kabupaten) di Provinsi Sulawesi Selatan dengan pusat pemerintahannya berada di 




daerah dataran tinggi (100-500 meter dari permukaan laut). Berdasarkan data DEM 
SRTM resolusi 30 meter, ketinggian wilayah Kabupaten Sinjai berkisar antara 0 - 
2821 meter (paling tinggi di sekitar Gunung Bawakaraeng). Sekitar 85% wilayah 
Kabupaten ini adalah medan berbukit, bergelombang sampai bergunung. Luas 
wilayah Kabupaten Sinjai adalah 819,96 km2, yang secara administratif, terbagi 
menjadi 9 kecamatan definitif. Kecamatan yang memiliki wilayah pesisir adalah 
Kecamatan Sinjai Utara, Kecamatan Sinjai Timur dan Kecamatan Tellulimpoe. 
Sedangkan Kecamatan Sinjai Barat merupakan kecamatan paling barat dan berada di 
kaki Gunung Bawakaraeng, serta berbatasan langsung dengan Kabupaten Gowa. 
Wilayah Kabupaten Sinjai berbatasan dengan wilayah Kabupaten Bone di sebelah 
Utara, di sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Bulukumba, di sebelah Barat 
berbatasan dengan Kabupaten Gowa. Secara ekonomi daerah ini memiliki letak 
strategis karena memiliki dua jalur perhubungan, yaitu darat dan laut. Jalur darat 
menghubungkan kota-kota kabupaten atau kota provinsi yang menjadi pusat kegiatan 
ekonomi. Sedang jalur laut digunakan untuk hubungan antar daerah diluar Provinsi 
Sulawesi Selatan.3 
2. Luas wilayah 
Secara Topografi Desa Tongke-Tongke merupakan daerah dataran rendah 
dengan ketinggian dari permukaan laut ± 0-500 Mdpl, dengan luas wilayah±4,75Km2. 
Berdasarkandata profil desa tahun 2015 maka di peroleh data. Secara umum iklim di 
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Desa Tongke-Tongke dengan curah hujan 2.813,00 mm/tahun, jumlah bulan hujan 
rata-rata 4 bulan/tahun, suhu rata-rata harian 25,00o C, tinggi tempat dari permukaan 
laut 0,500 mdl. Adapun jenis dan kesuburan tanah sebagian besar berwarna abu-abu 
dengan tekstur tanah pasiran.4 
a. Assesibilitas 
Lokasi obyek wisata mangrove Tongke-tongke berada di kecamatan Sinjai 
Timur kabupaten Sinjai. Untuk menjangkau lokasi tersebut dari kota-kota besar 
seperti Makassar, Bone, Gowa dan Bulukumba tidaklah sulit namun ada beberapa 
kendala di hadapi para wisatawanjika ingin menuju  ke kota Sinjai seperti jika 
perjalanan ke wisata di tempuh melewati jalur Makassar-Bulukumba maka memakan 
waktu yang lama yaitu kurang lebih 7 jam, hal ini karena selain jaraknya cukup jauh 
sekitar 220 km. Sedangkan untuk melewati jalur Makassar-Bone kondisi jalan baik 
dan jaraknya lebih dekat yaitu sekitar 186 km dan waktu tempuh yang di perlukan 
hanhya sekitar 4 jam. Sementara itu jika melewati jalur Makassar-Gowa hanya 
menghabiskan kurang lebih 3 jam perjalanan karena jaraknya tidak jauh dari Kota 
Makassar yaitu sekitar 164 km, namun perlu di perhatikan jika melewati jalur ini 
karena selain kondisi jalan yang sebagian berlubang juga karena topografi yang kasar 
berupa pegunungan dan kondisi jalanannya bekelok-kelok dan sekitarnya agak 
curam. Untuk jarak dari Ibukota Kabupaten ke obyek wisata hanya menempuh jarak 7 
km dengan waktu 30 menit selain itu lokasi obyek wisata mangrove dapat di jangkau 
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dengan menggunakan kendaraan umum langsung ke lokasi dengan biaya 3.000 
rupiah. Namun ada beberapa kendala yang belum selesai di lakukan yaitu kondisi 
jalan pintu masuk ke obyek wisata masih jalan pengerasan dan  sebagian 
jalan  paving blok.5 
b. Pelayanan 
Selain daya tarik yang menjadi fokus utama bagi para wisatawan yang 
berkunjung, fasilitas pelayanan di dalam obyek wisata harus dapat memenuhi 
dan  menyediakan semua kebutuhan yang di perlukan oleh wisatawan  seperti halnya 
perbaikan jembatan, tower pengamatan burung  penginapan,  pondok peristirahatan 
dan  papan informasi tentang flora dan fauna. Di samping itu juga perlu adanya 
pemandu  wisata  yang berkompeten di bidang tersebut. Dengan tersedianya fasilitas 
pelayanan  akan berpengaruh  terhadap lamanya   wisatawan di tempat  tersebut. 
Semakin lama para wisatawan di tempat tersebut akan berpengaruh terhadap tingkat 
pendapatan seperti biaya penginapan dan biaya komsumsi.  
c. Promosi 
Wisata bertujuan untuk  memasarkan atau memperkenalkan daya tarik obyek 
wisata serta potensi-potensi yang  terdapat di dalam suatu obyek wisata. Promosi 
wisata dalam  hal ini menjadi  tanggung jawab Dinas Pariwisata Kabupaten Sinjai 
atau pengelola. Peningkatan promosi pariwisata mangrove baik di dalam maupun 
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diluar negeri melalui inter - personal promotion, media massa  dan internet (home 
page). 
3. Sejarah Perkembangan Hutan Mangrove 
Ekosistem hutan mangrove di Kabupaten Sinjai merupakan hasil rehabilitasi 
pantai yang pada awalnya dilakukan masyarakat secara swadaya. Umumnya tanaman 
mangrove yang ditanam sekitar19 tahun yang lalu tumbuh dengan baik dan subur 
membuat habitat ekosistem yang unik. Tahun 1930-an, upaya penanaman swadaya 
masyarakat dimulai pada era ini. 
Melihat manfaat bakau sebagai pelindung pemukiman masyarakat pengasan, 
lingkungan lain seperti Mangarabombang dan Batu Lappa ikut melaksanakan 
penanaman bakau. Penanaman bakau pada erah ini masih kurang dikarenakan bibit 
bakau masih sangat sedikit dan sulit didapat. 
Pada tahun 1940-an, Hutan Mangrove yang ditanam masyarakat dan yang 
tumbuh alami mengalami kerusakan sehingga menurunkan fungsi sebagai penyanga 
kehidupan kawasan pesisir. Kerusakan terjadi karena abrasi pantai, konfersi hutan 
mangrove menjadi area tambak dan dampak pendudukan penjajahan pada waktu itu, 
keadaan tersebut berlanjut hingga tahun 1980-an.6 
Sebagai hambatan yang dihadapi oleh masyarakat tidak menurungkan semangat 
mereka untuk menanam bakau. Masyarakat kembali menanam bakau disekitar 
rumahnya, pinggir empang, dan bibir pantai. Selamat kurang waktu 40 tahun tingkat 
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kerusakan hutan mangrove terus meningkat terutama di Dusun tongke-tongke 
(sekarang menjadi Desa Tongke-tongke) kelurahan samataring kecamatan sinjai 
timur. Hampir setiap pasang air laut di Dusun Tongke-tongke terjadi pengikisan 
pantai, rusaknya area tambak dan jika terjadi angin kencang rumah dan pemukiman 
masyarakat rusak dan hancur. Akibat dari kerusakan tersebut berdampak langsung 
pada masyarakat. Masyarakat harus mengeluarkan biaya lebih untuk memperbaiki 
rumah namun sementara penghasilan nelayan semakin berkurang. 
Keberhasilan masyarakat Sinjai dalam pembangunan hutan mangrove secara 
swadaya membawa perubahan yang sangat dirasakan manfaatnya antara lain: 
a. Pemukiman telah bebas dari genangan air pasang dan gemburan ombak yang 
besar 
b. Tidak terjadi lagi pengikisan pantai sehingga ekosistem mangrove dapat 
terjamin 
c. Tersedianya nener, benur alam dan kepiting yang dapat dengan mudah 
ditangkap oleh masyarakat 
d. Kurangnya rembesan air laut kesumur masyarakat 
e. Meningkatnya pendapatan dan kesejatraan masyarakat pesisir 
f. Memberikan kesejukan dan keindahan pantai 
Tahun 2000-an hutan mangrove Kabupaten Sinjai telah mencapai 786 Ha, 
menyebar pada tiga Kecamatan. tegakan yang telah ada sudah berumur dewasa 
mencapai 19 Tahun (ditanam secara swadaya) sampai pada 29 Tahun ( tumbuh secara 




swadaya maupun bantuan dari pemerintah Kabupaten Sinjai dan institusi Kehutanan 
yang ada di Propinsi Sulawesi Selatan. 
Kebijakan Pemerintah Kabupaten Sinjai terhadap system penelolaan dan pemanfaatan 
hutan mangrove telah mengacu pada Undang-undang 41 Tentang Kehutanan. Salah 
satu Kebijakan tersebut adalah Pemerintah tidak mengizingkan masyarakat untuk 
menebang kayu bakau telah berhasil menjadi ekosistem. 
Pengelolaan dan pemanfaatan yang diterapkan adalah melalui sistem pembinaan 
KPSA, kelompok Tani Bakau, bersama LSM  dan pemerhati Lingkungan. Upaya 
yang dilakukan adalah mempertahankan dan meningkatkan fungsi ekologisnya serta 
menggali potensi ekonomi yang dapat meningkatkan pendapatan dan kesejatraan 
masyarakat. Karena jerih payah masyarakat dalam pengembangan bakau secara 
swadaya menciptakan suatu e’osistem mangrove yang berpotensi dan menjadi objek 
studi serta objek peneliti. Pada kondisi demikian masyarakat sinjai, khusunya 
masyarakat pesisir pantai semakin sadar dan memahami bagaimana pentingnya 
keberadaan ekosistem hutan mangrove dikawasan pantai. 
4. Pengembangan Obyek Wisata mangrove Tongke–tongke  
Pada dasarnya pengembangan obyek wisata mangrove khususnya Tongke- 
tongke dilakukan dengan pengelolaan secara terpadu seperti halnya pengembangan 
wisata harus melalui musyawarah dan pendapat penduduk setempat, membangun 
kemitraan kepada masyarakat dalam pengelolaan pariwisata, memberikan hak atas 




tongke dan  memberikan nilai ekonomi masyarakat setempat dengan membuka 
kesempatan sebagai pelaku utama dalam kegiatan ekowisata mangrove.  
Pengembangan suatu obyek wisata yaitu upaya untuk lebih meningkatkan 
sumber daya yang dimiliki oleh suatu obyek wisata dengan cara 
melakukan  pembangunan unsur-unsur fisik maupun non fisik dari sistem pariwisata 
sehingga meningkatkan produktivitas. Pembangunan unsur unsur fisik dan non fisik 
di kawasan obyek wisata mangrove Tongke - tongke  tersebut meliputi : 
a. Perbaikan dan  penambahan  jalan setapak untuk jalur hiking dan baruga 
tempat  penerimaan  wisatawan , jalan setapak  ini terbuat dari bahan kayu 
yang di bangun di atas air. Pembangunan dan penambahan jalan setapak atau 
jembatan di dalam hutan mangrove di maksudkan agar wisatawan dapat  lebih 
leluasa mengamati dan berkeliling  tanpa melewati lumpur  di dalam hutan 
mangrove. 
b. Gasebo atau Tempat peristirahatan,di pergunakan sebagai tempat istirahat 
menikmati makanan dan minuman di tempatkan tersebar di jalan setapak dan 
tempat yang teduh dengan  pemandangan yang indah. Gasebo ini di lengkapi 
dengan papan informasi tentang  jenis mangrove dan jenis hewan yang ada di 
kawasan mangrove  ini. 
c. Pembangunan tower pengamatan burung dan pondok peneliti. Dengan adanya 
tower pengamatan burung wisatawan yang hendak melakukan penelitian 
tentang jenis burung yang ada di sana  dapat  lebih  jelas 




yang  indah  dari atas tower tersebut. Untuk dapat menunjang kegiatan 
penelitian di bangun juga pondok peneliti. 
d. Menyediakan pelayanan jasa seperti penyewaan perahu untuk mengelilingi 
kawasan hutan mangrove Tongke - tongke. 
e. Menyediakan tempat  atau warung  makan bagi wisatawan. Dengan adanya 
warung makan dan sebagainya ini dapat memenuhi kebutuhan seperti makan 
dan minum bagi wisatawan selain itu masyarakat juga dapat memperoleh 
penghasilan dari berjualan di sekitar obyek wisata tersebut. 
Dengan  melihat potensi hutan mangrove  ada beberapa  jenis kegiatan wisata 
yang berpotensi untuk di kembangkan di obyek wisata mangrove ini meliputi 
1. Kegiatan wisata ilmiah  
Pengenalan  terhadap lingkungan mangrove merupakan suatu kegiatan wisata 
yang memberikan informasi ilmiah tentang habitat mangrove dan ekologi mangrove. 
Di kawasan mangrove Tongke – tongke memberikan keleluasaan untuk mengamati 
langsung karakteristik yang menarik dari vegetasi mangrove seperti,  Akar 
tunjang/penyangga dari mangrove jenis Rhizoporha mucronata. Selain itu, 
Pengenalan keanekaragaman jenis satwa liar memberikan tantangan dan kesabaran 
karena sifatnya bergerak. 
Kegiatan penelitian di hutan  mangrove memberikan  informasi dan acuan 
tentang habitat mangrove. Dengan dibangunnya sarana penelitian seperti pondok 
peneliti, tower pengamatan burung di Tongke – tongke sebagai penunjang 




2. Kegiatan wisata rekreasi 
Kegiatan  rekreasi yang dapat dilakukan di kawasan hutan mangrove Tongke-
tongke ini meliputi, pemandangan  jenis flora dan fauna, panorama dan  bentang 
lahan dapat menimbulkan rasa senang tenang dan damai. Secara umum hobi 
wisatawan umumnya mengabadikan dengan cara memotret obyek tersebut, kegiatan 
ini disukai oleh anak – anak remaja dan fotografer.  Memotret dengan obyek 
pemandangan yang indah  akan  memberikan hasil yang fantastik bagi karya 
pemotretan. 
Hutan mangrove adalah hutan yang tumbuh di atas rawa-rawa berair payau 
yang terletak pada garis pantai dan dipengaruhi oleh pasang surut air laut. Hutan ini 
biasanya tumbuh di tempat-tempat dimana terjadi pelumpuran dan akumulasi bahan 
organik. Baik di teluk yang terlindung dari gempuran ombak, maupun sekitar muara 
sungai di mana air melambat dan mengendapkan lumpur yang dibawanya. 
Indonesia memiliki mangrove yang terluas di dunia dan juga memiliki 
keragaman hayati yang terbesar serta strukturnya paling bervariasi. Di Indonesia 
perkiraan luas mangrove juga sangat beragam.  
Salah satu dari sumber yang mendapat perhatian di wilayah pesisir adalah 
ekosistem mangrove. Hutan mangrove sebagai sumber daya alam hayati mempunyai 
keragaman potensi yang memberikan manfaat bagi kehidupan manusia. Manfaat yang 
dirasakan berupa berbagai produk dan jasa. Pemanfaatan produk dan jasa tersebut 




dalam pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat. Salah satu jasa yang diperoleh dari 
manfaat hutan mangrove adalah berupa jasa ekowisata  
Hutan mangrove sebagai suatu ekosistem mempunyai potensi keindahan alam 
dan lingkungan berupa komponen penyusun eksoistem yang terdiri dari vegetasi, 
biota atau organisme asosiasi, satwa liar, dan lingkungan sekitarnya. Fungsi 
lingkungan yang diperoleh dari hutan mangrove antara lain sebagai habitat,  daerah 
pemijahan, penyedia unsure hara, dan lain sebagainya.Disamping itu hutan mangrove 
merupakan areal tempat penelitian, pendidikan,dan ekowisata.7 
Pemanfaatan mangrove untuk ekowisata sejalan dengan pergeseran minat 
wisatawan dari old tourism menjadi new tourism yang mengelola dan mencari daerah 
tujuan ekowisata yang spesifik, alami, dan memiliki keanekaragaman hayati. 
Mengingat pentingnya kegiatan parawisata untuk mendukung konservasi 
lingkungan yang sesuai dengan kondisi dimana masyarakat saat ini cukup 
peka,  maka perlunya  menginformasikan potensi-potensi kawasan wisata, sehingga 
timbul inovasi-inovasi baru dalam kepariwisataan. Salah satu konsep pariwisata yang 
sedang marak adalah ekowisata, dengan berbagai teknik pengelolaan seperti 
pengelolaan sumber daya pesisir yang berbasiskan masyarakat yang dilaksanakan 
secara terpadu, dimana dalam konsep pengelolaan ini melibatkan seluruh stakeholder 
yang kemudian menetapkan prioritas-prioritas. Dengan berpedoman tujuan utama, 
yaitu tercapainya pembangunan yang berkelanjutan yang berwawasan lingkungan.. 
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Ekowisata merupakan perjalanan wisata ke suatu lingkungan baik alam yang 
alami maupun buatan serta budaya yang ada yang bersifat informatif dan partisipatif 
yang bertujuan untuk menjamin kelestarian alam dan sosial-budaya. Ekowisata 
menitik beratkan pada tiga hal utama yaitu; keberlangsungan alam atau ekologi, 
memberikan manfaat ekonomi, dan secara psikologi dapat diterima dalam kehidupan 
sosial masyarakat. Jadi, kegiatan ekowisata secara langsung memberi akses kepada 
semua orang untuk melihat, mengetahui, dan menikmati 23 pengalaman alam, 
intelektual dan budaya masyarakat lokal. Kegiatan ekowisata dapat meningkatkan 
pendapatan untuk pelestarian alam yang dijadikan sebagai obyek wisata ekowisata 
dan menghasilkan keuntungan ekonomi bagi kehidupan masyarakat yang berada di 
daerah tersebut atau daerah setempat  
Perkembangan dalam sektor kepariwisataan pada saat ini melahirkan suatu 
konsep pengembangan pariwisata alternatif yang tepat. Konsep ini aktif membantu 
menjaga keberlangsungan pemanfaatan budaya dan alam secara berkelanjutan dengan 
segala aspek dari pariwisata berkelanjutan. Aspek tersebut yaitu; ekonomi 
masyarakat, lingkungan, dan sosial-budaya. Pengembangan pariwisata berkelanjutan, 
ekowisata merupakan alternatif membangun dan mendukung pelestarian ekologi yang 
memberikan manfaat yang layak secara ekonomi dan adil secara etika dan sosial 
terhadap masyarakat.  
Ekowisata merupakan salah satu produk pariwisata alternatif yang mempunyai 




secara ekologis memberikan manfaat yang layak secara ekonomi dan adil secara 
etika, serta memberikan manfaat sosial terhadap masyarakat. Kebutuhan wisatawan 
dapat dipenuhi dengan tetap memperhatikan kelestarian kehidupan sosial-budaya, dan 
memberi peluang bagi generasi muda sekarang dan yang akan datang untuk 
memanfaatkan dan mengembangkannya   
Ekowisata saat ini menjadi salah satu pilihan dalam mempromosikan 
lingkungan yang khas yang terjaga keasliannya sekaligus menjadi suatu kawasan 
kunjungan wisata. Potensi ekowisata adalah suatu konsep pengembangan lingkungan 
yang berbasis pada pendekatan pemeliharaan dan konservasi alam. Salah satu bentuk 
ekowisata yang dapat melestarikan lingkungan yakni dengan ekowisata mangrove. 
Mangrove sangat potensial bagi pengembangan ekowisata karena kondisi mangrove 
yang sangat unik serta model wilayah yang dapat dikembangkan sebagai sarana 
wisata dengan tetap menjaga keaslian hutan serta organisme yang hidup di kawasan 
mangrove. 
Hutan mangrove mempunyai manfaat bagi kehidupan di alam salah satunya 
dapat memberikan manfaat sebagai obyek wisata, disamping memberikan manfaat 
secara ekonomi juga dapat memberikan manfaat kesegaran pikiran.  Berbagai macam 
produk dan jasa lingkungan yang dapat dihasilkan dari ekosistem hutan mangrove. 
Salah satu jasa lingkungan yang berpeluang dikembangkan dan tidak merusak 
ekosistem hutan mangrove adalah ekowisata. Kegiatan ekowisata bisa termanfaatkan 
bila telah dilakukan pembenahan oleh manusia. Ekowisata merupakan paket 




ada. Vegetasi hutan yang terletak melintang dari arah arus laut merupakan keindahan 
dan keanekaragaman vegetasi yang berbeda dari formasi hutan lainnya. Terlihat dari 
keunikan penampakan vegetasi mangrove berupa perakaran yang mencuat keluar dari 
tempat tumbuhnya. Disamping keindahan vegetasi penyusunnya, terdapat pula satwa 
liar dari kelas Aves, Mamalia, dan Reptilia. Satwa liar yang dijumpai mempunyai 
keunikan dengan penyesuaian kondisi habitatnya. 
Ekowisata mangrove adalah kawasan yang diperuntuhkan secara khusus untuk 
dipelihara untuk kepentingan pariwisata. Kawasan hutan mangrove adalah salah satu 
kawasan pantai yang memiliki keunikan dan kekhasan tersendiri, karena keberadaan 
ekosistem ini berada pada muara sungai atau estuaria. Mangrove hanya tumbuh dan 
menyebar pada daerah tropis dan subtropis dengan kekhasan organisme baik 
tumbuhan yang hidup dan berasosiasi disana. Ekosistem mangrove merupakan habitat 
bagi berbagai fauna, baik fauna khas mangrove maupun fauna yang berasosiasi 
dengan mangrove. 
Beberapa jenis wisata pantai di hutan mangrove antara lain dapat dilakukan 
pembuatan jalan berupa jembatan diantara tanaman pengisi hutan mangrove, 
merupakan atraksi yang akan menarik pengunjung. Juga restoran yang menyajikan 
masakan dari hasil laut, bisa dibangun sarananya berupa panggung di atas pepohonan 
yang tidak terlalu tinggi, atau rekreasi memancing serta berperahu. Potensi ekowisata 
merupakan semua objek (alam, budaya, buatan) Potensi ekowisata dapat dilihat dari 
hasil analisis daya dukung. Daya dukung kawasan adalah jumlah maksimum 




waktu tertentu tanpa menimbulkan gangguan pada alam dan munusia Meskipun 
permintaan sangat banyak namun daya dukunglah yang membatasi kegiatan yang 
dilakukan dilingkungan alam. Beberapa parameter lingkungan yang dijadikan sebagai 
potensi pengembangan ekowisata mangrove adalah kerapatan jenis mangrove, 
ketebalan mangrove, spesies mangrove, kekhasan, pasang surut dan objek biota yang 
ada didalam ekosistem mangrove.  
B. Aktifitas Masyarakat Terhadap Keberadaan Wisata Hutan Bakau Dalam 
Kesejahteraan Masyarakat di Desa Tongke-tongke Kecamatan Sinjai Timur 
Kabupaten Sinjai 
Aktivitas masyarakat adanya keberadaan wisata hutan bakau dalam kesejahteraan 
masyarakat adalah; 
1. Pengelola Hutan Mangrove 
Pengelola yang di maksud dalam penelitian ini adalah orang yang bertugas atau 
bekerja untuk mengelola hutan mangrove tersebut. Seperti adanya pembelian karcis 
masuk yang tidak mengenal usia Seharga Rp 5.000  termasuk tempat parkiran yang 
aman sehingga ketika masuk pengunjung tidak merasa khawatir. 
“Yang bertugas mengelola diwisata Hutan Bakau yah petugas dari sana, petugasnya 
ya orang disana juga, disana itu kalau mauki datang sore-sore bagus karena disitupi 
baru banyak orang,bukanya itu jam 10.00-18.00 yah bagusnya itu kalau mau kesana 
sore-sore lah supaya tidak panas disana juga sudah ada biaya karcis masuk, kalau 
biaya karcisnya juga tidak mahal hanya Rp5.000 bagi dewasa maupun anak-anak”8.  
 
                                                           
8 Andi Mandasini  (30 Tahun)  Kepala Bidang Pengembangan  Dan Pemasaran Pariwisata 




Maksud dari kutipan wawancara diatas pak Andi Mandasini mengatakan 
bahwa keadaaan Wisata Hutan Bakau di buka mulai jam 10.00-18.00 biasanya 
pengunjung datanng pada sore hari dan biaya masuk ke dalam Wisata Hutan Bakau 
murah meriah anak-anak maupun dewasa hargan karcisnya tetap sama. adapun 
aktitifitas keberadaan hutan bakau terhadap keberadaan wisata hutan Bakau Dalam 
Kesejahteraan Masyarakat di Desa Tongke-tongke Kecamatan Sinjai Timur 
Kabupaten Sinjai 
2. Masyarakat Sekitar 
Masyarakat yang di maksud dalam penelitian ini adalah para pedagang 
campuran di sekitar hutan bakau yaitu pedagang es keliling dan cafe apung mereka 
mencari keuntungan di tempat wisata tersebut. Pendapatan mereka juga tidak 
menentu atau signifikan biasanya mereka banyak mendapat keuntungan jika hari libur 
tapi pedagang di wisata hutan mangrove semakin berharga yang dlunya hanya 2 (dua) 
warung sekarang sudah ada 5 (lima) warung pedagang.  
 
“beginimi nak kegiatanku esso-esso. mabbalu-balu campuranmi. ko ahad’i atau hari 
libur i marua’ pengellie. pengelli pole keddi  maneng”9.  
 
Maksud dari kutipan di atas ibu Enni yang merupakan pedagang di Wisata 
Hutan Bakau bahwa pedagang merasa senang jika hari minggu atau hari libur karena 
pengunjung banyak yang berdatangan 
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3. Pengunjung Hutan Mangrove 
Wisata hutan bakau  banyak dikunjungi oleh masyarakat kota Sinjai maupun 
diluar kota Sinjai. baik masyarakat kota Sinjai maupun luar kota Sinjai lebih sering 
mengunjungi hutan mangrove pada saat hari sabtu dan minggu atau hari-hari libur 
tertentu. 
“iye, biasa ka kesini kalau hari libur karena banyak orang kalau hari libur begini, 
biasa tonji iya datangka bukan hari libur kalau tdk ada ku kerja tapi kalau mauki yang 
bagusnya banyak orang hari-hari liburpi ”10 
 
Maksud dari kutipan di atas Wulandari yang merupakan pengunjung Wisata 
Hutan Bakau bahwa pengunjung akan banyak datang pada saat hari-hari libur tapi di 
hari biasa mereka juga datang tapi tidak terlalu banyak pengunjung. 
C. Kendala Masyarakat di Lokasi Wisata Hutan Bakau Dalam Meningkatkan 
Kesejahteraannya 
    Dalam penelitian ini terdapat berbagai macam kendala masyarakat dilokasi 
wiasata hutan bakau. kendala tersebut yaitu : 
1. Tidak ada lahan untuk berdagang 
Dalam penelitian ini, Masyarakat Di Desa Tongke-Tongke tidak mendapatkan 
tempat untuk berdagang di sekitar lokasi Wisata Hutan Bakau karena Pemerintah 
telah Mengambil alih di bagian wisata Hutan Bakau adapun yang berjualan tetapi 
bukan asli dari warga Desa Tongke-Tongke. 
“Masyarakat disini itu banyak yang ingin menjual tapi karna tidak adanya tempat 
untuk menjual padahal kalau mau dipikir kan ini tempat mereka asal mereka dari sini 
                                                           




seperti parkiran perbayar yang diluar gerbang itu kan itu dari masyarakat juga tapi 
karena di Wisata Hutan Bakau juga menyediakan Tempat parkir yah disana jadi 
kurang banyak yang lebih suka memasukkan kendaraanya di dalam dan disana juga 
itu ada tempat berjualan tapi sudah ada yang tempati kalau itu yah daerah dari pihak 
pemerintah” 11   
 
Maksud penelitian ini adalah masyarakat Di desa Tongke-Tongke yang ingin 
berjualan tetapi tidak mendapatkan tempat yang cocok untuk berjualan. Adapun 
tempat dagangan di dalam Wisata Hutan Bakau tetapi sudah ada yang menempati. 
 
2. Kurangnya kendaraan masyarakat yang ingin berdagang 
Dalam penelitian ini sebagian dari pedagang Di Desa Tongke-Tongke tidak 
mempunyai kendaraan untuk bisa berjualan ke Wisata Hutan Bakau Tongke-Tongke. 
Karena tdk adanya tempat sementara untuk berjualan  dengan kendaraan para 
pedagang yang ingin berjualan disana bisa menggunakan kendaraanya untuk menjual.   
“de’na ulle ndi, kalau tidak ada itu kendaraan na mauki berjualan disini susah afa 
kalau mauki berjualan didalam di sewa pi jadi mending diluarki lo menjual jadi itumi 
bagus tong itu kalau ada kendaraanta na mabbalu”balu taue lao keddi” (Wawancara 
bapak suhaeb 28 juni 2018) 
 
Maksud penelitian ini adalah pedagang sangat membutuhkan kendaraan agar 
dapat bisa berjualan di tempat Wisata Hutan Tongke-Tongke walaupun mereka tidak 
dapatkan tempat tapi mereka mempunyai kendaraan yang bisa menyimpan barang 
dagangannya.12 
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12 Pak Suhaeb, (43 tahun) warga desa tongke-tongke 





  PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan penelitian maka dapat disimpulkan : 
1. Aktivitas masyarakat adanya keberadaan wisata hutan bakau dalam 
kesejahteraan masyarakat ada 3(tiga) yaitu; 
a. Pengelola Hutan Mangrove 
Orang yang bertugas untuk mengelola Obyek Wisata Hutan Bakau Tongke-
tongke atau Bekerja untuk mengelola Hutan Mangrove seperti pembelian karcis 
untuk pengunjung yang ingin masuk kedalam. 
b. Masyarakat Sekitar 
Sebagian besar pedagang yang berjualan disekitar Obyek Wisata Hutan Bakau 
Tongke-Tongke adalah Warga atau Masyarakat dari desa itu sendiri dan pendapatan 
mereka juga tidak menentu atau signifakan tergantung hari dan pada saat liburan saja.  
c. Pengunjung Hutan Mangrove 
Pengunjung yang datang dari masyarakat kota Sinjai maupun diluar kota Sinjai 
sering mengunjungi hutan mangrove pada saat hari sabtu dan minggu atau hari-hari 
libur tertentu. 




2. Dalam penelitian ini terdapat berbagai macam kendala masyarakat dilokasi 
wiasata hutan bakau. kendala tersebut yaitu : 
a. Tidak ada lahan untuk berdagang 
Dalam penelitian ini, Masyarakat Di Desa Tongke-Tongke tidak 
mendapatkan tempat untuk berdagang di sekitar lokasi Wisata Hutan Bakau 
karena Pemerintah telah Mengambil alih di bagian wisata Hutan Bakau adapun 
yang berjualan tetapi bukan asli dari warga Desa Tongke-Tongke. 
b. Kurangnya kendaraan masyarakat yang ingin berdagang 
Dalam penelitian ini sebagian dari pedagang Di Desa Tongke-Tongke 
tidak mempunyai kendaraan untuk bisa berjualan ke Wisata Hutan Bakau 
Tongke-Tongke. Karena tdk adanya tempat sementara untuk berjualan  dengan 
kendaraan para pedagang yang ingin berjualan disana bisa menggunakan 
kendaraanya untuk menjual.   
A. Implikasi 
1.  Diperlunya kepedulian pemerintah dalam mengatasi wisata Hutan Bakau dan 
dapat meningkatkan kerjasama antara Dinas Pariwisata dan masyarakat Di Desa 
Tongke-tongke dalam mengelola Wisata Hutan Bakau.  
2. Untuk mencegah  meluasnya perilaku yang mengancam kelestarian hutan 
mangrove diperlukan penguatan peraturan baik di tingkat lokal (tertulis maupun 
tidak tertulis).  
61 
 
3. Dinas pariwisata dan kebudayaan harus membuat kelompok masyarakat 
kreatif dimana masyarakat diberikan pelatihan dalam membuat suatu karya-
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Cafe Apung Tempat Pedagang Berjualan Di Sekitar Wisata Hutan Tongke-
Tongke 
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